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Lampiran 1. Perhitungan dan Penimbangan Bahan  

Formula Sabun Cair Ekstrak Herba Krokot (Portulaca oleracea L.) untuk 60 

ml 

Formula sabun cair menurut locita,2021 yang dimodifikasi: 

 VCO    7,50 gr 

 Minyak wijen   17,46 gr 

 KOH 30%  4,95 gr 

 Gliserin   11,5 gr 

 Parfum oleum cocoa 3 tetes 

 Aquadest   11,55 ml 

Ekstrak Herba Krokot (Portulaca oleracea L.) 

 F0 (0%)  = tanpa ekstrak (0 gram) 

 F1 (4%)   = 
 

 00
 × 60ml = 2,4 gr 

 F2 (5%)  = 
5

 00
 × 60ml = 3 gr 

 F3 (6%)  = 
6

 00
 × 60ml = 3,6 gr 

VCO    = 7,50 gr 

Minyak Wijen   = 17,46 gr 

KOH    = 4,95 gr 

Gliserin    = 11,5 gr 

Parfum oleum cocoa  = 3 tetes 

Aquadest    = 11,55 gr 
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Lampiran 2. Perhitungan pengambilan sabun cair dengan penambahan 

ekstrak herba krokot (Portulaca oleracea L.) 

Larutan sabun cair yang akan diambil : 

 F0 (0%) = berat sediaan sabun – ekstrak herba krokot 

= 60 ml – 0 gr 

= 60 ml 

 

 F1 (4%) = berat sediaan sabun – ekstrak herba krokot 

= 60 ml – 2,4 gr 

= 57,6 ml 

 

 F2 (5%) = berat sediaan sabun – ekstrak herba krokot 

= 60 ml – 3 gr 

= 57 ml 

 

 F3 (6%) = berat sediaan sabun – ekstrak herba krokot 

= 60 ml – 3,6 gr 

= 56,4 ml 
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Lampiran 3. Skema kerja  

A. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Bahan 

Ekstrak Herba Krokot 

(Portulaca oleracea L.) 

Bahan baku basis 

sabun 

Penyiapan alat 

Pembuatan sediaan sabun cair Ekstrak 

Herba Krokot (Portulaca oleracea L.) 

Evaluasi sediaan sabun cair Ekstrak 

Herba Krokot (Portulaca oleracea L.) 

Organoleptis pH Homogenitas Tinggi 

busa 

Alkali 

bebas 

Bobot 

jenis 
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B. Skema Pembuatan Ekstrak Herba Krokot (Portulaca oleracea L.) 

  Simplisia Herba Krokot 

(Portulaca oleracea L.) 

Maserat 1 Ampas  

Maserat 2 

Maserat 1 + 

maserat 2 

Ekstrak kental 

Direndam dengan ethanol 96% hingga terendam dan terdapat 

sisa pelarut 5cm, didiamkan selama 3x24 jam pada suhu 

ruang sambil dilakukan pengadukan tiap 8 jam, lalu disaring 

Dilakukan berulang hingga ekstrak 

negatif flavonoid 

Diuapkan di rotary evaporator, lalu 

diuapkan Kembali dengan waterbath 
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Lampiran 4. Perhitungan Pembuatan Reagen Untuk Uji Alkali Bebas  

1. Larutan HCl 0,1 N dalam alkohol sebanyak 500 ml 

Diketahui : konsentrasi HCl pekat = 37% 

BJ     = 1,19 g/ml 

BE HCl     = 36,5 g/ml 

N     = 0,1 N 

V     = 500 ml / 0,5 L 

Ditanya    : V HCl     = .... ? 

Jawab       : X = 
  ×   × 

   ×%
  

X = 
0,  × 6,5 ×0,5

 , 9 ×0, 7
 

X = 
 ,8  

0,  0
 

X = 4,143 ml 

Jadi, HCl (P) yang dibutuhkan untuk membuat larutan HCl 0,1 N dalam 

alkohol 500 ml yaitu sebanyak 4,143 ml ad 500 ml alkohol. 

2. Larutan KOH 0,1 N dalam alkohol sebanyak 200 ml 

Diketahui : Mr KOH  = 56,11 g/mol 

N  = 0,1 N 

V   = 500 ml/ 0,5 L 

Ditanya    : gr KOH = ... ? 

Jawab       : N = 
  

   
 ×  

       

 
   

0,1 = 
  

56,  
 ×  

 

0, 
   

gr = 0,1 x 56,11 x 0,2 

gr = 1,122 gr 
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Jadi, KOH yang dibutuhkan untuk membuat larutan KOH 0,1 N dalam 

alkohol 200 ml yaitu ditimbang sebanyak 1,122 gr. 

3. Larutan alkohol netral 

Siapkan alkohol 96% sebanyak 1200 ml, dipanaskan ditambahkan 3 tetes 

indikator PP 1 % lalu tambahkan KOH 0,1 N hingga berwarna merah.  

4. Larutan Na2B4O7 0,1 N sebanyak 50 ml 

Diketahui : BE  = 191 

N = 0,1 N 

V  = 50 ml 

Ditanya    : gr KOH = ... ? 

Jawab       : N = 
  

   
 ×  

 000

 
   

0,1 = 
  

 9 
 ×  

 000

50
   

gr = 0,955 gr 

Jadi, Na2B4O7 yang dibutuhkan untuk membuat larutan Na2B4O7 0,1 N 

sebanyak 50 ml yaitu 1,122 gr. 
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Lampiran 5. Lembar Pengujian Organoleptis Sabun Cair Ekstrak Herba 

Krokot (Portulaca oleracea L.) 

Beri tanda ceklis () pada kolom yang telah tersedia. Dengan mengamati sediaan 

sabun cair ekstrak herba krokot (Portulaca oleracea L.) 

Warna: 1 = kuning bening, 2 = coklat kehijauan, 3 = coklat tua.  

Aroma: 1 = tidak beraroma, 2 = aroma khas lemah, 3 = aroma khas kuat.  

Tekstur: 1 = cairan encer, 2 = cairan kental 

 

formulasi Pengulangan 

ke - 

Uji Organoleptis 

Warna Bau Tekstur 

1 2 3 1 2 3 1 2 

F0 

1         

2         

3          

F1 

1         

2         

3         

F2 

1         

2         

3         

F3 

1         

2         

3         
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Lampiran 6. Lembar Pengujian Homogenitas  Sabun Cair Ekstrak Herba 

Krokot (Portulaca oleracea L.) 

Beri tanda ceklis () pada kolom yang telah tersedia berdasarkan homogenitas 

1 = homogen, 2 = tidak homogen 

Formula  Pengulangan 

ke- 

Homogenitas  

1 2 

F0 

1   

2   

3   

F1 

1   

2   

3   

F2 

1   

2   

3   

F3 

1   

2   

3   
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Lampiran 7. Lembar Pengujian pH  Sabun Cair Ekstrak Herba 

Krokot (Portulaca oleracea L.) 

Formula  Pengulangan 

ke- 

pH Rata-rata 

F0 

1 9,68 

9,46 2 9,09 

3 9,61 

F1 

1 9,50 

9,48 2 9,50 

3 9,46 

F2 

1 9,05 

9,37 2 9,59 

3 9,49 

F3 

1 9,13 

9,20 2 9,23 

3 9,26 
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Lampiran 8. Lembar Pengujian Tinggi Busa  Sabun Cair Ekstrak Herba 

Krokot (Portulaca oleracea L.)  

Formula  Pengulangan 

ke- 

Tinggi busa 

(cm) 

Rata-rata 

F0 

1 6,5 

6,5 2 6,5 

3 6,5 

F1 

1 8,5 

7,1 2 6,5 

3 6,5 

F2 

1 7,2 

6,4 2 6 

3 6,2 

F3 

1 6 

6,2 2 6,4 

3 6,3 
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Lampiran 9. Lembar Pengujian Perhitungan Alkali Bebas Sabun Cair 

Ekstrak Herba Krokot (Portulaca oleracea L.)  

1. Standarisasi larutan HCl menggunakan larutan Na2B4O7 0,1 N  

Diketahui : V Na2B4O7  : 10,0 ml 

N Na2B4O7 : 0,1  

V HCl : 12,8 

Ditanya  : N HCl  : ... ? 

Jawab  : 

V HCl × N HCl  = V Na2B4O7 × N Na2B4O7  

12,8 × N HCl  = 10,0 ml × 0,1  

  N HCl = 
 

  ,8
 

  N HCl = 0,078 N 

2. Perhitungan Kadar Alkali Bebas 

Alkali bebas = 
  ×  ×0,056 

 
× 100% 

 

Formula Pengulangan ke- V (mL) N  W (mg) Kadar Alkali 

Bebas 

Rata - rata 

F0 

1 3,2 0,078 5,000 0,280 

0,266 2 3,1 0,075 5,081 0,256 

3 3,1 0,076 5,001 0,264 

F1 

1 2,6 0,077 5,012 0,224 

0,234 2 2,7 0,078 5,011 0,235 

3 2,8 0,075 5,011 0,244 

F2 

1 2,7 0,078 5,001 0,236 

0,242 2 2,8 0,078 5,016 0,244 

3 2,8 0,079 5,021 0,247 
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Formula Pengulangan ke- V (mL) N  W (mg) Kadar Alkali 

Bebas 

Rata - rata 

F3 

1 2,8 0,077 5,021 0,240 

0,242 2 2,7 0,077 5,016 0,232 

3 2,9 0,079 5,013 0,256 
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Lampiran 10. Lembar Pengujian Bobot Jenis Sabun Cair Ekstrak Herba 

Krokot (Portulaca oleracea L.)  

Bobot jenis =
       

       
 

Formula Pengulangan 

ke- 

W (g) W1 (g) W2 (g) Bobot Jenis Rata - rata 

F0 

1 19,908 45,025 45,816 1,031 

1,033 2 19,907 45,024 45,916 1,035 

3 19,907 45,030 45,907 1,034 

F1 

1 19,908 45,035 45,928 1,036 

1,037 2 19,909 45,021 46,005 1,039 

3 19,906 45,016 45,958 1,037 

F2 

1 19,907 45,022 46,107 1,043 

1,039 2 19,906 45,023 45,972 1,037 

3 19,905 45,018 45,907 1,035 

F3 

1 19,905 45,028 46,197 1,046 

1,046 2 19,904 45,029 46,207 1,046 

3 19,906 45,029 46,199 1,046 
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Lampiran 11. Dokumentasi penelitian 

A. Pembuatan simplisia 

            

 

 

 

 

              
       

  

     

                        
 

 

Pengambilan  bahan 

baku 

pencucian 

perajangan penimbangan 

Penjemuran Pengeringan dengan 

oven 
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B. Ekstraksi simplisia 

     

  

 

     

Simplisia yang sudah 

kering 

penghalusan 

Penimbangan 

simplisia 

Penambahan etanol 

96% (1:7) 

Perendaman pengadukan 
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C. Pembuatan sediaan sabun cair 

 

                                       

 

                                                   

  

 

 

Evaporasi ekstrak Penyaringan 

Ekstrak  

Melarutan KOH 

Dimasukan VCO ke 

dalam wadah 

Dimasukan minyak 

wijen ke dalam 

wadah 

Penimbangan bahan 
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Ditambahkan 

larutan KOH dan 

gliserin 

Pengadukan dengan menggunakan 

hand blend hingga trace, lalu di 

diamkan selama 2x24 jam 

Uji pH dan clarity 

test  

Pembuatan sediaan 

sabun  
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D. Evaluasi sediaan sabunn cair  

1. Uji Organoleptis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Ph 

 

 

Penimbangan dan 

penambahan ekstrak  

Sediaan sabun cair 

herba krokot  
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4. Uji Tinggi Busa 

 

 

 

5. Uji Alkali Bebas  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan 

sediaan sabun  

Uji pH dengan 

mengunakan pH meter 

Dimasukan sabun cair 

kedalam tabung reaksi 

Diukur tinggi busa 

menggunakan penggaris 

Alat dan bahan Penimbangan 

sediaan sabun 

Dimasukan etanol 

netral + indikator  

PP 1 % 
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TAT (merah tepat 

hilang) 

 

 

 

 

 

6. Uji Bobot Jenis  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pemanasan titrasi 

Dipanaskan piknometer  dinginkan dengan 

desikator 

Ditimbang piknometer + aquades dan 

pinkometer + sampel 

Ditimbang 

piknometer kosong 

(w0) 
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Lampiran 12. Certificate of Analysis (COA) etanol 96% 
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Lampiran 13. Material Safety Data Sheet (MSDS) Aquadest 
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Lampiran 14. Certificate of Analysis (COA) fragrance chocolate 
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Lampiran 15. Surat izin penelitian 
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Lampiran 16. Hasil determinasi 
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Lampiran 17. Lembar Perbaikan Seminar Proposal Tugas Akhir 
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Lampiran 18. Lembar Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir 
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Lampiran 19. Lembar Bimbingan Laporan Tugas Akhir 
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